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JLER Boleh Melmta51 Malloboro

B Pemangku Kebijakan di Yogyakarta Siap Dampingi Rombongan Pegowes Akhlr Bulan

YOGYA, TRIBUN - Para pemang-
ku kebijakan di Yogyakarta beru-

bah arah dalam menyikapi gelar-
an aksi pesepeda massal Jogja
Last Friday Ride (JLFR). Setelah
sebelumnya muncul larangan

serta berada di tengah-tengah ma-
syarakat pecinta sepeda selama
kegiatan. “Yang jelas kita akan le-
bih banyak membersamai, begitu,
membersamai mereka,” tegasnya.
Mengenai pergerakan dan rute

JLFR melintasi area Maliob da, Hasto me-
akibat “gesekan” dengan peng- nyebutkan, para peserta JLFR
guna jalan lain pada agenda Juni  dipersilakan masuk dari berbagai
2026 lalu, kini pemangku kebijak-  penjuru wilayah menuju pusat
an justru berniat “membersamai” kota. Ia juga menggaransi ka-
para pegowes untuk edisi Juli ini.  wasan inti sumbu filosofi seperti

Wali Kota Yogyakarta, Hasto
Wardeyo mengungkapkan, pihak-
nya telah mel ingkan rapat

seputaran Malioboro tetap dapat
diakses dan dilintasi rombongan

koordinasi lintas instansi pada
Senin (20/7) untuk membahas-
nya. Hasilnya, Pemerintah Kota
Yogyakarta secara prinsip siap
menerima kehadiran ribuan pego-
wes yang biasa memadati sudut-
sudut Kota Pelajar setiap Jumat
terakhir di penghujung bulan.

“Biasa saja, bahwa kita me-
nyiapkan diri. Pemerintah Kota
bersama Forkopimda menerima
dengan baik, tidak ada masalah,
tidak ada pelarangan,” ujarnya,
ditemui seusai rapat koordinasi
di Balai Kota Yogyakaxta Senin
(20/7).

Wali Kota menegaskan, tidak
ada skema pengamanan khusus
yang disiapkan oleh jajarannya
pada hajat JLFR 31 Juli 2026.
Menurutnya, fokus utama Pemkot
Yogyakarta adalah mendampingi

BERUBAH SIKAP

® Para pemangku kebijakan

di Yogyakarta berubah arah
dalam menyikapi gelaran aksi
pesepeda massal Jogja Last
Friday Ride (JLFR).

Sebelumnya sempat muncul
larangan JLFR melintasi area
Malioboro akibat “gesekan”
dengan pengguna jalan lain

P seperti biasa.

“Kalau rute kan bisa masuk dari
mana saja. Bisa dari arah Bantul,
Kulon Progo, Sleman, atau arah
timur. Saya kira semua jalur itu
bisa masuk, dan itu (Malioboro)
terbuka, intinya itu terbuka,” im-
buhnya, sembari mengisyaratkan
bakal menerjunkan jajaran Apa-
ratur Sipil Negara (ASN) untuk
turut serta mengayuh sepeda ber-
sama peserta JLFR.

Kepala Dinas Perhubungan
DIY, Chrestina Erni Widyastuti
menegaskan, pemerintah daerah
pada prinsipnya tidak pernah
mengeluarkan kebijakan yang
melarang masyarakat untuk ber-
sepeda. “Kalau ada anggapan kita
melarang, itu tidak benar, karena
semuanya punya hak. Tapi, ba-
gaimana kita bisa memberikan
hak kepada yang lainjuga, teru-

tama bagi pengguna (jalan) yang .

tidak bersepeda. Semuanya harus
berbagi tempat dan saling meng-
hargal,” ujarnya, saat ditemui se-
usai rapat koordinasi.

Penataan

Dishub DIY berkoordinasi de-
ngan Pemkot Yogyakarta dan in-
stansi terkait untuk merumuskan
skema pengamanan serta penata-
an. Mengingat kapasitas Jalan Ma-
lioboro terbatas, pesepeda diminta

dekatan personelnya pada gelaran ————————

JLFR mendatang bukan berupa
penjagaan ketat yang represif, me-
lainkan pendampingan.

“Bukan siaga ya, kita membersa-
mai. Harapannya teman-teman
yang bersepeda taat peraturan
lalu lintas. Jangan sampai tidak
menaati. Kalau satu stuck, nanti
crowded semua. Lampu merah, ya
harus berhenti,” tegasnya.

la menambahkan, JLFR pada
dasarnya membawa pesan posi-
tif berupa gaya hidup sehat dan
ramah lingkungan yang, sejalan
dengan cita-cita besar Yogyakarta.
Sehingga, gerakan bersepeda mas-
sal yang terinspirasi dari tradisi cri-
tical mass global tersebut diharap-
kan konsisten tertib, demi memba-
ngun narasi apik di mata publik.

Kasatlantas Polresta Yogyakar-

ta, AKP Alvian Hidayat, mengung- _

kapkan, jika dikelola dan dilaksa-
nakan secara tertib, JLFR dapat
memberikan warna tersendiri bagi
dinamika pariwisata di jantung
Kota Pelajar. Sehingga, predikat
Yogyakarta sebagai kota sepeda
yang sudah termasyhur di tanah
air tetap terjaga, serta menimbul-
kan citra positif di mata publik.
“Harapannya, sambil berjalan,
kegiatan ini bisa menjadi suatu
daya tarik tersendiri yang posi-
tif untuk Kota Yogyakarta. Maka,
kami mengimbau, monggo, untuk
sama-sama tertib,” tandasnya.

Menyinggung potensi timbulnya -

gesekan di lapangan seperti yang
sempat menjadi sorotan publik
pada edisi sebelumnya, Alvian opti-
mistis hal tersebut tidak akan teru-
lang kembali. Dirinya memastikan,
kepolisian mengedepankan pen-
dekatan persuasif, dan berharap
seluruh elemen masyarakat dapat
saling menjaga suasana kondusif.
“Tidak ada yang berharap hal-

pada agenda Juni 2026 lalu. tidak memenuhi seluruh badan ja-  hal yang tak diinginkan terjadi.
® Namun kini, pemangku kebi- lan agar lalu lintas umum maup Mari sama-sama kita jag:
jakan bemialp'm:r:‘l?)ersa- pejalan kaki tetap mendapatkan supaya JLFR ke depannya betul-
mai” para pegowes untuk akses. Seluruh peserta JLFR juga  betul menjadi daya tarik tersendiri
edisi Juli ini. diminta patuh rambu-rambu lalu  yang positif untuk Kota Yogyakar-
lintas. Erni menyampaikan, pen- la ujarnya. (aka)
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